
 

 
 

LAPORAN ISU HOAKS 
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 
PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 

21 FEBRUARI 2024 

 
1. [HOAKS] Informasi Mengatasnamakan RS 

Margono 
 

 
 
Penjelasan : 
RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo dan BPJS tidak menerbitkan edaran 
tersebut. WASPADA HOAX!! #rsms #rsmargono #rsudmargono 
#sedulurmargono 
 
Sumber :  
https://www.instagram.com/p/C3t93U2vljl/  
 
 



 

 
 

21 FEBRUARI 2024 

 
2. [HOAKS] Video Aksi Demonstrasi Mahasiswa di 

Balai Kota Solo Setelah Hasil Hitung Cepat 
Diumumkan 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar sebuah unggahan video di aplikasi percakapan WhatsApp yang 
menampilkan aksi demonstrasi yang dilakukan oleh mahasiswa di depan 
Balai Kota Solo. Unggahan video tersebut beredar pada 15 Februari 2024 
setelah hasil hitung cepat (quick count) diumumkan oleh sejumlah lembaga 
survei dengan suara tertinggi diraih oleh pasangan calon (paslon) Prabowo 
Subianto dan Gibran Rakabuming Raka. Faktanya, klaim dalam unggahan 
video tersebut adalah keliru. Dilansir dariantaranews.com, aksi demonstrasi 
yang dilakukan oleh mahasiswa tersebut bukan terjadi pada 15 Februari 
2024 atau setelah hasil hitung cepat diumumkan oleh sejumlah lembaga 
survei. Unggahan video tersebut identik dengan video yang diunggah oleh 
salah satu akun X/Twitter pada 8 Februari 2024. Lebih lanjut, aksi 
demonstrasi tersebut dilakukan untuk menyampaikan ditegakkannya 
demokrasi di Indonesia. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54891/hoaks-video-aksi-
demonstrasi-mahasiswa-di-balai-kota-solo-setelah-hasil-hitung-cepat-
diumumkan/0/laporan_isu_hoaks  
 
 



 

 
 

20 FEBRUARI 2024 

 
3. [HOAKS] Lowongan Kerja Puskesmas Sokorejo 

Kota Pekalongan 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar di media sosial Facebook informasi lowongan pekerjaan di 
Puskesmas Sokorejo Kota Pekalongan dengan posisi sebagai staf kantor 
dan office girl dengan batas usia maksimal 35 tahun. Informasi tersebut 
juga mencantumkan nomor narahubung. Faktanya, melalui situs resmi 
Pemerintahan Kota Pekalongan Unit Pelayanan Terpadu (UPT) Puskesmas 
Sokorejo mengonfirmasi bahawa lowongan kerja yang beredar itu adalah 
hoaks. Oleh karena itu, masyarakat khususnya masyarakat Kota 
Pekalongan agar tidak melakukan transaksi berbentuk apapun pada 
nomor WhatsApp yang tertera atau akun Facebook tersebut. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54877/hoaks-lowongan-kerja-
puskesmas-sokorejo-kota-pekalongan/0/laporan_isu_hoaks  
 
 



 

 
 

19 FEBRUARI 2024 

 
4. [HOAKS] Aksi Demonstrasi Tuntut Gibran 

Rakabuming Raka Turun dari Jabatan Wali Kota 
Solo 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar pesan berantai berbentuk unggahan video di media sosial 
WhatsApp yang mengeklaim bahwa terdapat aksi demonstrasi menuntut 
Gibran Rakabuming Raka turun dari jabatannya sebagai Wali Kota Solo. 
Dalam pesan berantai tersebut termuat narasi "Kondisi kota Solo hari ini 
mencekam dan rusuh menentang dan menyuruh Gibran turun alias 
lengser jadi wali kota solo..". Faktanya, klaim yang beredar tersebut 
adalah tidak benar. Dilansir dari turnbackhoax.id, aksi demonstrasi 
tersebut diinisiasi oleh Aliansi Solidaritas Perlawanan Rakyat Soloraya 
(Sodara) guna membantah aksi yang dilakukan Aliansi Mahasiswa Solo 
Raya Untuk Kepemimpinan Bermartabat (AMSR-UKB) pada 6 Februari 
2024. Diketahui bahwa AMSR-UKB menggelar aksi demonstrasi dan 
menuntut Gibran Rakabuming Raka menandatangani pakta integritas. 
Sampai saat ini, tidak ditemukan informasi kredibel terkait klaim aksi 
demonstrasi menuntut Gibran Rakabuming Raka turun dari jabatan Wali 
Kota Solo. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54846/hoaks-aksi-demonstrasi-
tuntut-gibran-rakabuming-raka-turun-dari-jabatan-wali-kota-
solo/0/laporan_isu_hoaks  
 



 

 
 

19 FEBRUARI 2024 

 
5. [HOAKS] KPU Umumkan Pelaksanaan Pilpres 

2024 Putaran Kedua Hindari Kemarahan Rakyat 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar sebuah unggahan video di media sosial Facebook berisi cuplikan 
berita dengan narasi yang menyebut Komisi Pemilihan Umum (KPU) telah 
menetapkan jadwal pelaksanaan Pemilihan Presiden (Pilpres) 2024 
putaran kedua untuk menghindari kemarahan rakyat. Dilansir dari 
antaranews.com, KPU memang telah menyusun rancangan jadwal Pilpres 
2024 putaran kedua. Jadwal tersebut telah dituangkan jauh sebelum 
pemungutan suara Pemilihan Umum (Pemilu) 2024 berlangsung, tepatnya 
dalam Peraturan KPU Nomor 3 Tahun 2022. Namun, narasi KPU 
mengumumkan pelaksanaan Pilpres 2024 putaran kedua untuk 
menghindari kemarahan rakyat adalah tidak tepat. Karena penetapan 
jadwal putaran kedua Pilpres 2024 mengacu pada perintah Undang-
Undang Pemilu Nomor 7 Tahun 2017, yang termaktub dalam Pasal 416 
ayat 1 dan 2. Sementara itu, cuplikan video dalam unggahan identik 
dengan unggahan pada channel YouTube Official iNews berjudul 
"Antisipasi Putaran Kedua Pilpres, Ini Jadwal dan Skemanya". Berita 
tersebut disiarkan pada 13 Februari 2024, sebelum pemungutan suara 
berlangsung. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54842/hoaks-kpu-umumkan-
pelaksanaan-pilpres-2024-putaran-kedua-hindari-kemarahan-
rakyat/0/laporan_isu_hoaks  
 



 

 
 

17 FEBRUARI 2024 

 
6. [HOAKS] Surat Suara Bergambar Palu Arit 

 

 
 
Penjelasan : 
Beredar sebuah video yang mengeklaim bahwa terdapat surat suara yang 
bergambarkan palu dan arit ditemukan di salah satu  tempat pemungutan 
suara (TPS) 03 Kelurahan Pandansari, Kecamatan Semarang Tengah, Kota 
Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Faktanya, klaim pada video tersebut 
adalah tidak benar. Dilansir dari kompas.com, gambar berlogo palu arit 
tersebut telah dicetak dan ditempel pada surat suara Pemilihan Umum 
Presiden dan Wakil Presiden. Ketua Kelompok Penyelenggara Pemungutan 
Suara (KPPS) Kelurahan Pandansari, Dedi Taruna mengatakan bahwa ada 
oknum yang sengaja menaruh surat suara tersebut ke dalam kotak suara. 
Sementara Ketua Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Semarang, Henry 
Casandra Gultom memastikan bahwa surat suara tersebut bukan berasal 
dari distribusi logistik KPU. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54797/hoaks-surat-suara-
bergambar-palu-arit/0/laporan_isu_hoaks  
 
 
 
 
 
 



 

 
 

14 FEBRUARI 2024 

 
7. [HOAKS] Thailand Peringatkan Vaksinasi Covid-

19 Sebabkan Kanker dan Tumor Otak 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar beberapa unggahan di media sosial Facebook berisi tangkapan 
layar dari artikel The People's Voice yang mengeklaim bahwa negara 
Thailand telah memberikan peringatan akan bahaya vaksinasi Covid-19, 
yaitu kanker dan tumor otak. Dalam salah satu unggahannya termuat narasi 
"Thailand Mengeluarkan Peringatan Bahwa Vaksinasi COVID Menyebabkan 
Kanker dan Tumor Otak" disertai tautan dari laman The People's Voice. 
Faktanya, klaim yang beredar pada unggahan-unggahan tersebut adalah 
tidak benar. Dilansir dari kompas.com, laman The People's Voice memiliki 
rekam jejak sebagai penyebar disinformasi di media sosial. Laman tersebut 
memiliki kredibilitas yang rendah dan bias terhadap satu sisi. Sementara 
itu, uji klinis serta kajian dari vaksinasi Covid-19 telah disetujui oleh World 
Health Organization (WHO) dan tidak menunjukkan adanya risiko kanker 
dan tumor otak. Sampai saat ini, tidak ditemukan pemberitaan kredibel 
terkait negara Thailand memberikan peringatan akan bahaya vaksinasi 
Covid-19, yaitu kanker dan tumor otak. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54768/hoaks-thailand-
peringatkan-vaksinasi-covid-19-sebabkan-kanker-dan-tumor-
otak/0/laporan_isu_hoaks  
 



 

 
 

13 FEBRUARI 2024 

 
8. [HOAKS] File APK Data TPS Pemilu 2024 

 

 
 
Penjelasan : 
Beredar pesan singkat melalui WhatsApp yang mengirimkan file APK data 
Tempat Pemungutan Suara (TPS) Pemilihan Umum (Pemilu) 2024. 
Faktanya, pesan singkat tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari 
turnbackhoax.id, pesan tersebut hanyalah bentuk scam, yakni penipuan 
digital yang menarget data-data privasi seseorang termasuk data 
perbankan. Cara mengecek data TPS secara online pada Pemilu 2024 hanya 
bisa dilakukan melalui laman resmi https://cekdptonline.kpu.go.id/ dengan 
memasukkan NIK atau Nomor Paspor bagi pemilih yang berada di luar 
negeri. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54759/hoaks-file-apk-data-tps-
pemilu-2024/0/laporan_isu_hoaks  
 



 

 
 

11 FEBRUARI 2024 

 
9. [HOAKS] Hasil Exit Poll Pilpres 2024 di Luar 

Negeri Sebelum 14 Februari 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar sebuah unggahan foto di media sosial X/Twitter yang menampilkan 
hasil perhitungan sementara atau exit poll Pemilihan Umum Presiden 
(Pilpres) 2024 di luar negeri yang meliputi Australia, Hongkong, Arab Saudi 
dan Timur Tengah, Eropa non UK, Amerika Selatan, Amerika Serikat, dan 
Timor Leste. Dalam hasil perhitungan Pilpres 2024 di luar negeri tersebut, 
pasangan calon presiden (capres) dan calon wakil presiden (cawapres) 
Ganjar Prabowo-Mahfud MD unggul di Australia, Hongkong, Eropa non UK, 
Amerika, dan Timor Leste serta pasangan Anies Baswedan-Muhaimin 
Iskandar unggul di Arab Saudi dan Timur Tengah. Faktanya, Komisioner 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Idham Holik mengatakan bahwa informasi 
yang diklaim dalam unggahan foto yang beredar adalah tidak benar atau 
hoaks. Lebih lanjut, Ketua KPU Hasyim Asy'ari menegaskan bahwa KPU 
melarang adanya hasil exit poll atau survei terkait Pemilu pada masa 
tenang. Merujuk Peraturan KPU Nomor 3 Tahun 2022 tentang Tahapan dan 
Jadwal Penyelenggaraan Pemilihan Umum Tahun 2024 disebutkan bahwa 
masa tenang Pemilu 2024 dimulai pada Minggu, 11 Februari 2024. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54702/hoaks-hasil-exit-poll-
pilpres-2024-di-luar-negeri-sebelum-14-februari/0/laporan_isu_hoaks  



 

 
 

 

11 FEBRUARI 2024 

 
10. [HOAKS] Hasil Exit Poll Pemilu 2024 di Luar 

Negeri 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar di situs dan media sosial Twitter (X) tangkapan layar  hasil 
perhitungan sementara exit poll Pemilihan Umum (Pemilu) 2024 dari ketiga 
pasangan calon (paslon) di Melbourne, Australia. Faktanya, dilansir dari 
medcom.id, Komisi Pemilihan Umum (KPU) RI menyebut hasil 
penghitungan sementara atau exit poll yang beredar di media sosial dari 
hasil Pemilu di Melbourne, Australia adalah hoaks. KPU juga membantah 
adanya hasil penghitungan suara Pilpres 2024 di luar negeri. Sementara itu, 
Ketua KPU RI Hasyim Asy’ari menegaskan KPU melarang adanya hasil exit 
poll hingga jajak pendapat atau survei tentang Pemilu pada masa tenang. 
Dalam Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) Nomor 3 Tahun 2022, 
masa tenang Pemilu 2024 dimulai pada Minggu, 11 Februari 2024. 
Pengambilan suara memang sudah dilakukan di luar negeri sejak awal 
Februari, namun penghitungan baru akan dilakukan serentak pada 14 
Februari 2024. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54701/hoaks-hasil-exit-poll-
pemilu-2024-di-luar-negeri/0/laporan_isu_hoaks  



 

 
 

 

10 FEBRUARI 2024 

 
11. [HOAKS] Hasil Perolehan Sementara Pilpres 2024 

di Luar Negeri Sebelum 14 Februari 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar sebuah unggahan video di media sosial TikTok yang menampilkan 
hasil perolehan sementara pemungutan suara Pemilihan Presiden (Pilpres) 
2024 di enam negara yang meliputi Malaysia, Korea Selatan, Jepang, Arab 
Saudi dan Taiwan. Dalam hasil perolehan pemungutan suara tersebut, 
calon presiden (capres) dan calon wakil presiden (cawapres) Prabowo 
Subianto-Gibran Rakabuming Raka unggul dibandingkan dengan dua 
pasangan calon (paslon) lainnya. Faktanya, unggahan video yang 
menampilkan hasil perolehan sementara pemungutan suara di enam 
negara adalah tidak benar. Dilansir dari antaranews.com, Ketua Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Hasyim Asyari dalam keterangan resminya 
membantah sudah ada publikasi hasil perolehan suara Pemilu 2024 di luar 
negeri. Ia menegaskan bahwa pemungutan suara di luar negeri memang 
dilakukan lebih awal, namun penghitungan suara di luar negeri dilakukan 
bersamaan dengan dalam negeri, yakni pada 14 Februari 2024, setelah 
waktu pencoblosan ditutup pada pukul 13.00 WIB. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54698/hoaks-hasil-perolehan-
sementara-pilpres-2024-di-luar-negeri-sebelum-14-
februari/0/laporan_isu_hoaks  

 



 

 
 

10 FEBRUARI 2024 

 
12. [HOAKS] Dana Bantuan Kementerian Kesehatan 

untuk TKI 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar unggahan di media sosial Facebook yang menginformasikan bahwa 
Kementerian Kesehatan (Kemenkes) akan memberikan dana bantuan untuk 
Warga Negara Indonesia (WNI) yang bekerja di luar negeri. Dana bantuan 
akan diberikan kepada seluruh Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang telah 
melaporkan identitasnya ke nomor WhatsApp yang tertera pada unggahan. 
Faktanya, informasi dalam unggahan tersebut tidaklah benar. Dilansir dari 
kompas.com, nomor WhatsApp yang tertera pada unggahan tersebut 
bukanlah nomor WhatsApp resmi dari Kemenkes. Selain itu, tidak 
ditemukan informasi mengenai program dana bantuan kepada TKI di 
seluruh sosial media ataupun situs resmi dari Kemenkes Republik 
Indonesia. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54697/hoaks-dana-bantuan-
kementerian-kesehatan-untuk-tki/0/laporan_isu_hoaks  
 



 

 
 

9 FEBRUARI 2024 

 
13. [HOAKS] Pemilu 2024 Tidak Menggunakan 

Undangan Fisik 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar informasi yang mengeklaim bahwa untuk menyalurkan suara pada 
Pemilihan Umum (Pemilu) 2024 sudah tidak menggunakan surat undangan 
fisik lagi. Dilansir dari kompas.com, Komisioner KPU RI Idham Holik 
membantah bahwa surat pemberitahuan atau undangan fisik untuk pemilih 
tidak lagi ada pada Pemilu 2024. Ia menyampaikan surat pemberitahuan 
atau formulir Model C Pemberitahuan KPU ini akan dikirimkan oleh 
Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS), yang nantinya KPPS 
akan membagikan formulir Model C Pemberitahuan paling lambat tiga hari 
sebelum hari pemungutan suara. Sehingga, setiap pemilih yang akan 
menyalurkan suaranya di Tempat Pemungutan Suara (TPS) wajib 
membawa dan menunjukkan formulir Model C Pemberitahuan (undangan 
memilih) dan juga KTP elektronik ke petugas KPPS. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54688/hoaks-pemilu-2024-
tidak-menggunakan-undangan-fisik/0/laporan_isu_hoaks 
 



 

 
 

8 FEBRUARI 2024 

 
14. [HOAKS] Hasil Hitung Suara di Malaysia dan 

Taiwan Telah Selesai Dilakukan 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar unggahan di media sosial Facebook yang mengeklaim hasil 
penghitungan suara di Malaysia dan Taiwan telah selesai dilakukan. Dilansir 
dari liputan6.com, klaim hasil penghitungan suara di Malaysia dan Taiwan 
telah selesai dilakukan adalah tidak benar. Faktanya, Ketua Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Hasyim Asy’ari membantah adanya hasil hitung 
cepat Pemilihan Umum (Pemilu) 2024 di luar negeri. Hal itu disampaikan 
guna menjawab perolehan suara kandidat Pemilu 2024 yang ramai beredar 
di sosial media. Namun demikian, jika ada hasil suara dari luar negeri dapat 
dipastikan hal itu adalah salah. Sebab, KPU tidak melakukan penghitungan 
suara di mana pun sebelum 14 Februari 2024. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54670/hoaks-hasil-hitung-
suara-di-malaysia-dan-taiwan-telah-selesai-dilakukan/0/laporan_isu_hoaks  
 
 



 

 
 

8 FEBRUARI 2024 

 
15. [HOAKS] WHO Melakukan Pengawasan untuk 

Mengontrol Penyakit Semua Orang 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar sebuah informasi di media sosial Facebook yang mengeklaim 
bahwa Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO menyerukan peningkatan 
pengawasan untuk mengontrol penyakit bagi orang-orang di seluruh dunia. 
Faktanya, klaim yang beredar tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari 
kompas.com, informasi yang beredar tersebut merupakan informasi keliru. 
Organisasi Kesehatan Dunia merekomendasikan penguatan pengawasan 
kesehatan masyarakat, tetapi pengawasannya tidak bersifat individu. Setiap 
negara memiliki sistem pengawasan masing-masing dan memiliki 
kewenangannya masing-masing di luar rekomendasi WHO. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54668/hoaks-who-melakukan-
pengawasan-untuk-mengontrol-penyakit-semua-
orang/0/laporan_isu_hoaks  



 

 
 

 

7 FEBRUARI 2024 

 
16. [HOAKS] Microsoft Menonaktifkan Komputer 

yang Sebar Konten Antimainstream Guna Cegah 
Misinformasi Pemilu 2024 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar beberapa unggahan informasi di media sosial Facebook yang 
mengeklaim bahwa Microsoft akan menonaktifkan komputer yang kerap 
menyebar konten antimainstream guna mencegah adanya misinformasi 
dalam Pemilihan Umum (Pemilu) 2024. Terlihat dalam salah satu unggahan 
sebuah narasi "Microsoft telah mengumumkan rencana untuk 
menonaktifkan komputer orang-orang yang berbagi konten 'non-
mainstream' secara online, dalam upaya memerangi apa yang disebut 
"misinformasi" menjelang Pemilu 2024". Faktanya, dilansir dari 
kompas.com, klaim yang beredar tersebut adalah tidak benar. Tidak 
ditemukan adanya pemberitaan kredibel terkait Microsoft menonaktifkan 
komputer yang kerap menyebar konten antimainstream untuk mencegah 
adanya misinformasi dalam Pemilu 2024. Diketahui bahwa sumber narasi 
pada unggahan-unggahan tersebut berasal dari salah satu situs yang bias 
dan berkredibilitas rendah. Situs tersebut kerap menerbitkan artikel-artikel 
berisi konspirasi maupun propaganda sejak 2014 lalu. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54658/hoaks-microsoft-
menonaktifkan-komputer-yang-sebar-konten-antimainstream-guna-cegah-
misinformasi-pemilu-2024/0/laporan_isu_hoaks  
 
 



 

 
 

6 FEBRUARI 2024 

 
17. [HOAKS] File Undangan Pemilu Daftar Pemilih 

Tetap (DPT) 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar pesan WhatsApp yang berisi file Android Package Kit (APK). File 
tersebut diberi nama "undangan pemilu DPT" dengan ukuran file 4,6 MB. 
Faktanya, file undangan pemilu DPT tersebut merupakan penipuan. Dilansir 
dari inet.detik.com, Pengamat Keamanan Siber dari Vaksincom, Alfons 
Tanujaya, menyatakan bahwa file yang dikirimkan pesan tersebut adalah 
APK pencuri SMS. Menurut Alfons, file APK tersebut dibuat sedemikian rupa 
sehingga tampilannya meyakinkan seakan-akan berasal dari Komisi 
Pemilihan Umum (KPU). File APK pencuri SMS tersebut adalah aplikasi 
forward SMS ke Telegram, jadi apabila file-nya diinstal maka meminta izin 
mengakses SMS dan setiap kali ada SMS masuk maka akan diteruskan ke 
Telegram penipu. Adapun target utama penipu adalah rekening m-banking. 
Pasalnya kebanyakan m-banking yang ada saat ini mengirimkan kode One 
Time Password (OTP) lewat SMS. Bukan hanya itu, file APK tersebut juga 
bisa mengambil alih akun WhatsApp korban, sehingga bisa dipakai untuk 
menyebarkan APK ke daftar kontak korban. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54622/hoaks-file-undangan-
pemilu-daftar-pemilih-tetap-dpt/0/laporan_isu_hoaks  

 
 



 

 
 

5 FEBRUARI 2024 

 
18. [HOAKS] Cincin Lancip Perusak Lembar 

Pemungutan Suara Pemilu 2024 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar sebuah gambar sejumlah cincin yang berujung tajam disertai 
informasi yang mengklaim bahwa cincin tersebut dipersiapkan untuk 
petugas Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) untuk 
digunakan merusak surat suara pada Pemilihan Umum (Pemilu) 2024. 
Faktanya, gambar tersebut adalah hoaks lama yang pernah beredar pada 
Pemilu 2019 dan kembali beredar menjelang Pemilu 2024. Sampai saat ini, 
tidak ditemukan bukti adanya cincin khusus yang berujung lancip atau 
tajam yang dapat merusak kotak suara maupun laporan masyarakat terkait 
cincin berujung tajam tersebut. Meskipun demikian, cincin memang 
menjadi salah satu alat yang perlu diwaspadai dapat merusak kertas suara 
selain jam tangan dan kuku jari. 
 
Sumber :  
https://www.kominfo.go.id/content/detail/54604/hoaks-cincin-lancip-
perusak-lembar-pemungutan-suara-pemilu-2024/0/laporan_isu_hoaks  

 



 

 
 

 
2 FEBRUARI 2024 

 
19. [HOAKS] Batas Waktu Pengurusan STR Seumur 

Hidup 
 

 
 
Penjelasan : 
Dikutip dari Ditjen P2P Kemenkes RI,  
#Healthies, kalau dapat pesan seperti ini sebaiknya diabaikan aja ya ❌ 
Karena pesan tersebut tidak benar. Faktanya, pengurusan STR seumur 
hidup tidak ada batasan waktu #Healthies bisa mengurusnya kapan saja 
tanpa khawatir ada sanksi Share informasi seluas-luasnya yuk #Healthies 
agar makin banyak yang tahu ✅ #AntiHoaxKesehatan Punya kendala 
dalam mengurus STR Seumur Hidup? Ini beberapa saluran yg bisa kamu 
hubungi, pilih salah satu ya 💬 WhatsApp 08118882131 📧 Email 
helpdesk.ditjennakes@kemkes.go.id Sampaikan kendala yang kamu hadapi 
sesuai format tertera! Keluhan akan dijawab sesuai antrian pesan yang 
masuk, jadi sebaiknya jangan SPAM ya #Healthies! 
 
Sumber :  
https://p2p.kemkes.go.id/hoaks-batas-waktu-pengurusan-str-seumur-
hidup/  
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20. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 

Sekretaris Daerah Pekalongan Nur Priyantomo 
Memberikan Bantuan Donasi 
 

 
 
Penjelasan : 
Dikutip dari protokolpemkotpekalongan,  
Jika ada yang menghubungi dari nomor yang tertera pada gambar di atas 
dan mengatasnamakan Sekertaris Daerah Kota Pekalongan, mohon berhati-
hati karena nomor tersebut bukan nomor asli dari Sekretaris Daerah Kota 
Pekalongan dan informasi yang diberikan adalah HOAX. #hoax 
 
Sumber :  
https://www.instagram.com/p/C2xEeApveaK/?igsh=OWZsY3NmZnkzcXk5  
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21. [HOAKS] Surat Edaran Mengatasnamakan BKD 

Jateng 
 

 
 
Penjelasan : 
Hati-hati kepada Sobat ASN Jateng jika menerima disinformasi berikut ini 
dikarenakan baik BKD Jateng maupun @bpsdmdjtg tidak menerbitkan Surat 
Edaran tersebut. Waspada HOAX !! #HOAX #BKDProvJateng 
#SobatASNJateng @kipjateng @ppid_jateng 
 
Sumber :  
https://www.instagram.com/p/C2u2KTaJlNx/?igsh=bG56MW05aTVxYnpk  
 


